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ABSTRAK

Jatuhnya mata vang rupiah mempunyai dampak yang cukup besar terhadap
dunia usaha di Indonesia. Pada perusahaan manufaktur berdasarkan pesanan (job
order) yang bergerak di bidang konstruksi, seringkali melakukan transaksi dalam
mata uang asing untuk kontrak-kontrak jangka panjang (lama pengerjaan proyek
melewati 1 (satu) periode akuntansi). Selama proses kontrak, terjadi kesepakatan
antara kontraktor dalam hal ini perusahaan dan pemberi kerja (bowheer) dalam
penggunaan mata uang (currency) yang digunakan untuk pembayaran
proyek/hasil kerja kontraktor. Hal ini akan menimbulkan suatu masalah yang lebih
kompleks, apabila perusahaan melakukan transaksi dalam mata uang asing untuk
kontrak konstruksi jangka panjang yang dikerjakannya. Pada saat penjabaran mata
uang asing tersebut ke dalam rupiah, maka akan timbul masalah karena nilai tukar
{(kurs) yang terus berubah baik pada saat terjadinya transaksi, pada saat pengakuan
pendapatan, pada saat pembayaran, maupun pada saat pembuatan laporan
keuangan.

PT ‘X’ sebagai salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
bergerak pada pekerjaan proyek konstruksi, dalam melakukan pencatatan
pengakuan pendapatan dalam mata uang asing atas proyek konstruksi yang
dikerjakan, tetap membukukan pendapatan atas bagian proyek yang telah
diselesaikan sesuai dengan jadwal yang direncanakan dengan menggunakan kurs
sesuai dengan jadwal yang direncanakan, meskipun pada kenyataannya telah
terjadi keterlambatan dari jadwal yang direncanakan. Hal ini bertentangan dengan
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang menyatakan bahwa pendapatan dalam
mata uang asing untuk kontrak konstruksi jangka panjang dicatat/diakui apabila
suatu bagian proyek telah diselesaikan/dihasilkan, dengan menggunakan kurs
pada saat suatu bagian proyek telah diselesaikan/dihasilkan.

Hal ini menarik minat peneliti untuk mengetahui bagaimanakah praktik
perlakuan akuntansi transaksi dalam mata uang asing untuk mencatat transaksi-
transaksi pembangunan kontrak konstruksi jangka panjang, khususnya dalam hal
pengakuan pendapatan kontrak pada PT ‘X (BUMN) Surabaya, jika
dibandingkan dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif-studi kasus dengan analisa komparatif. Pengambilan sampel penelitian
ini menggunakan teknik judgement sampling, dengan menggunakan sampel
kontrak proyek dengan nomor order 97.057.4 “Carbon & Low Alloy Steel Shell
and Tube Heat Exchanger”, yang dibayar dalam mata uang asing (US$).

Dari hasil dan pembahasan tampak bahwa PT ‘X’, dalam melakukan
pencatatan atas piutang dan mengakui pendapatan proyek ini, terdapat perbedaan
yang cukup material jumlahnya, jika dibandingkan dengan yang seharusnya
tercatat oleh PT ‘X’, yakni overstated sebesar 8,274% dari nilai yang seharusnya
tercatat menurut SAK dengan demikian akan terlihat bahwa pencatatan yang
dilakukan oleh PT ‘X’ atas piutang dan pengakuan pendapatan dalam mata uang
asing untuk kontrak proyek nomor order 97.057.4, beluin menunjukkan nilai yang
wajar dalam laporan keuangan, dari yang seharusnya dilaporkan oleh PT ‘X,
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